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PELAKSANAAN PENILAIAN OTENTIK DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SMP NEGERI 2 NGEMPLAK
Oleh Wardani Ayu Saputri
NIM 11201241050
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian
otentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak.
Deskripsi pelaksanaan penilaian otentik meliputi deskripsi pelaksanaan penilaian
otentik, model penilaian otentik yang digunakan, kendala yang didapat guru
dalam pelaksanaan penilaian otentik, dan upaya yang dilakukan guru untuk
mengatasi kendala pekasanaan penilaian otentik.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cross-sectional survey. Populasi dan sampel penelitian
ini adalah semua guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2
Ngemplak. Data diperoleh melalui wawancara, pengamatan, dan analisis
dokumen. Data-data tersebut dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif melalui
empat tahap, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui proses triangulasi data.
Hasil penelitian menunjukan bahwa semua guru telah melaksanakan
penilaian otentik dengan menggunakan berbagai macam model, yakni: penilaian
kinerja, wawancara, penceritaan kembali teks atau cerita, portofolio, proyek,
penilaian diri, dan penilaian sejawat. Hal tersebut ditunjukan melalui data
kualitatif yang berupa fakta-fakta di lapangan. Namun, pelaksanaan penilaian
otentik kurang maksimal. Guru masih mengalami kendala-kendala dalam
pelaksanaan penilaian otentik. Kendalanya yaitu keterbatasan waktu dan peserta
didik. Akan tetapi, guru berusaha melakukan usaha untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut. Para guru berusaha melakukan penilaian otentik dengan lebih
baik.
Kata kunci: penilaian otentik, pembelajaran Bahasa Indonesia
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Penilaian adalah kegiatan yang  penting dalam pembelajaran. Tidak ada
guru yang tidak melakukan penilaian. Penilaian dapat dilakukan saat atau setelah
kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, kegiatan menilai haruslah
dilakukan dengan terencana oleh guru agar hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan. Guru harus menilai sesuai dengan kurikulum yang ada.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tidak jauh berbeda dengan
kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi. KTSP merupakan
kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum nasional yang disesuaikan dengan
kondisi, kebutuhan, dan kemampuan dari setiap sekolah. Tingkat keberhasilan
KTSP dapat dilihat dari terlaksana atau tidaknya bagian akhir dari proses
pembelajaran yaitu penilaian hasil belajar.
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) adalah istilah yang
dikenal dalam KTSP.  Berkaitan dengan hal tersebut, kompetensi tidak terbentuk
langsung pada peserta didik melainkan harus ditunjukan dalam suatu kinerja yang
dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sistem penilaian yang cocok diterapkan pada KTSP adalah penilaian
otentik. Penilaian otentik merupakan penilaian proses, yang berarti dalam menilai
tidak hanya dengan tes objektif saja, namun, menggunakan penilaian secara
langsung dalam menilai kemampuan riil peserta didik yang ditunjukan dalam
suatu kinerja.
2Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada empat kompetensi yang harus
dinilai oleh seorang guru, yaitu kompetensi membaca, menyimak, berbicara, dan
menulis. Guru harus menilai secara objektif keempat kompetensi bahasa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penilaian otentik menjadi salah satu bentuk
penilaian yang dapat menggambarkan proses belajar serta capaian hasil belajar
peserta didik terhadap keempat kompetensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
tersebut.
Terkait dengan penilaian otentik, peserta didik adalah pusat pembelajaran.
Namun, guru harus memahami dengan benar proses penilaian otentik karena guru
adalah pelaku pelaksanaan penilaian otentik. Akan tetapi, terkadang masih ada
guru yang kurang maksimal dalam menerapkan penilaian otentik, bahkan ada juga
guru yang kurang mengerti terkait penilaian otentik.
Penilaian otentik perlu dilaksanakan karena beberapa alasan, yaitu pertama
penggunaan penilaian otentik memungkinkan dilakukannya pengukuran langsung
terhadap kinerja pembelajar sebagai indikator capaian kompetensi yang
dibelajarkan. Kedua, penilaian otentik memberi kesempatan pembelajar untuk
mengunstruksikan hasil belajarnya. Ketiga, penilaian otentik memungkinkan
terintegrasinya kegiatan pengajaran, belajar, dan penilaian menjadi satu paket
kegiatan terpadu. Keempat, penilaian otentik memberi kesempatan pembelajar
untuk menampilkan hasil belajarnya, unjuk kerjanya, dengan cara yang dianggap
lebih baik (Mueller via Abidin: 2012).
Guru Bahasa Indonesia bisa melaksanakan penilaian otentik dalam menilai
pembelajaran peserta didiknya dengan berbagai model sesuai dengan kompetensi
3yang diajarkan. Namun, tidak dapat dipungkiri jika terdapat kendala-kendala
dalam pelaksanaan penilaian otentik.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. Apakah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sudah melaksanakan penilaian
otentik dalam pembelajaran?
2. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak?
3. Apa sajakah model penilaian otentik yang diterapkan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia?
4. Bagaimanakah langkah-langkah dalam pelaksanaan penilaian otentik?
5. Apa sajakah kendala yang didapat oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
dalam melaksanakan penilaian otentik saat pembelajaran?
6. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
untuk mengatasi kendala yang didapat dalam melaksanakan penilaian otentik
saat pembelajaran?
C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang diuraikan dalam identifikasi masalah di atas terlalu
luas, sehingga tidak mungkin untuk diteliti dalam penelitian ini secara
keseluruhan. Oleh karena itu, masalah yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi,
4menjadi empat kajian, yaitu (1) pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak, (2) model penilaian otentik yang
digunakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, (3) kendala yang didapat
oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam melaksanakan penilaian otentik,
dan (4) upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
mengatasi kendala yang didapat dalam melaksanakan penilaian otentik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak?
2. Bagaimanakah model penilaian otentik yang digunakan oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia?
3. Apa sajakah kendala yang didapat oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
dalam melaksanakan penilaian otentik?
4. Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia untuk mengatasi kendala yang didapat dalam melaksanakan
penilaian otentik?
E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini antara lain
adalah sebagai berikut.
51. Mendeskripsikan pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak.
2. Mendeskripsikan model penilaian otentik yang digunakan oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Mendeskripsikan kendala yang didapat oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam melaksanakan penilaian otentik.
4. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia untuk mengatasi kendala yang didapat dalam melaksanakan
penilaian otentik.
F. Manfaat
Penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat teoritik
maupun manfaat praktis, baik untuk guru, instansi terkait (sekolah), maupun
peneliti lain.
1. Manfaat Teoretik
Manfaat teoretik penelitian ini adalah sebagai bahan kajian bagi
pengembangan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi instansi terkait (sekolah), penelitian ini bermanfaat sebagai masukan
dalam upaya penyempurnaan dan pengembangan penilaian pendidikan.
b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam rangka
meningkatkan pengembangan penilaian untuk mencapai kualitas penilaian
6c. yang lebih baik lagi. Selain itu, dapat digunakan untuk evaluasi dan
refleksi guru Bahasa Indonesia.
d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
penelitian selanjutnya.
G. Penjelasan Istilah
Pembelajaran : Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik.
Penilaian otentik : Penilaian yang menekankankemampuan peserta
didik untuk menunjukan kinerja secara nyata dan
bermakna.
Model penilaian otentik : Ragam penilaian otentik, seperti penilaian kinerja,
penilaian diri, penilaian sejawat, penilaian sikap,
wawancara terbuka, penceritaan kembali teks/cerita,
penilaian portofolio, penilaian proyek, pengamatan.
Kendala pelaksanaan penilaian otentik : Halangan / rintangan yang dihadapi oleh
guru dalam pelaksanaan penilaian otentik dalam
pembelajaran.
Upaya mengatasi kendala pelaksanaan penilaian otentik : Usaha yang dilakukan
oleh guru untuk mengatasi kendala-kendala dalam
pelaksanaan penilaian otentik.
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Teoretis
1. Penilaian dan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan
penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta didik dapat
mencapai tujuan pendidikan,   Gronlund (Nurgiyantoro, 2011: 22). Suryaman,
(2012: 153) menyatakan bahwa penilaian merupakan suatu proses untuk
mengambil keputusan dengan menggunakan informasi informasi yang diperoleh
melalui pengukuran hasil belajar peserta didik.
Wahyuni (2012: 146) menyatakan bahwa penilaian dapat diartikan sebagai
suatu proses membandingkan hasil pengukuran dengan patokan/kriteria/norma
tertentu. Menilai berarti mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan
ukuran baik buruk. Abidin (2012: 38) menyatakan bahwa penilaian merupakan
usaha formal yang dilakukan untuk menjelaskan status peserta didik dalam
variabel penting pendidikan.
Ada beberapa tujuan dan fungi penilaian, di antaranya (1) untuk
mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan yang berupa berbagai kompetensi
yang telah ditetapkan dapat dicapai lewat kegiatan pembelajaran, (2) untuk
memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap tingkah laku hasil belajar
peserta didik, (3) untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam kompetensi,
pengetahuan, keterampilan, dan bidang-bidang tertentu, (4) untuk mengetahui
kelebihan, kelemahan dan memonitor kemajuan peserta didik, serta sekaligus
8menentukan keefektifan pelaksanaan pembelajaran, (5) untuk menentukan layak
tidaknya seorang peserta didik di naikkan ke tingkat di atasnya atau dinyatakan
lulus dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya, dan (6) untuk memberikan
umpan balik bagi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan (Nurgiyantoro, 2012:
30-33).
Selain itu, penilaian juga memiliki prinsip. Majid (2014: 43) menyatakan
bahwa ada enam prinsip penilaian, yaitu: (1) validitas, validitas yang berarti
menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai untuk
mengukur kompetensi, (2) reliabilitas, yang berkaitan dengan konsistensi
(keajegan) hasil penilaian, penilaian yang reliable memungkinkan perbandingan
yang reliable dan menjamin konsistensi, (3) menyeluruh, penilaian harus
dilakukan secara menyeluruh mencakup seluruh domain yang tertuang pada setiap
kompetensi dasar, (4) berkesinambungan, penilaian dilakukan secara terencana,
bertahap, dan terus-menerus untuk memperoleh gambaran pencapaian kompetensi
peserta didik dalam kurun waktu tertentu, (5) objektif, penilaian harus
dilaksanakan secara objektif, harus adil, terencana, dan menetapkan criteria yang
jelas dalam pemberian skor, (6) mendidik, proses dan hasil penilaian dapat
dijadikan dasar untuk memotivasi, memperbaiki proses pembelajaran bagi guru,
meningkatkan kualitas belajar, dan membina peserta didik agar tumbuh dan
berkembang secara optimal.
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan meningkatkan kemampuan
peserta didik agar dapat berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan
maupun tulisan. Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat kompetensi,
9yaitu kompetensi membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Dalam menilai
keempat
kompentensi bahasa tersebut, seorang guru harus menggunakan proses penilaian
yang sesuai pada masing-masing kompetensi.
Penilaian dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling terkait. Proses
menilai tidak hanya dilakukan setelah pembelajaran berlangsung, namun selama
proses pembelajaran berlangsung. Nurgiyantoro (2012: 14) menyatakan bahwa
proses pembelajaran difasilitasi oleh guru agar peserta didik dapat belajar secara
maksimal menguasai berbagai kompetensi yang dibelajarkan. Agar capaian hasil
belajar peserta didik dapat diketahui, diperlukan kerja penilaian.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian adalah kegiatan yang
penting dalam proses pembelajaran. Penilaian merupakan proses pengumpulan,
analisis, dan penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang
peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan. Ada banyak tujuan penilaian,
dengan menilai dapat diketahui seberapa jauh kompetensi pembelajaran dapat
dicapai. Selain itu, penilaian juga dapat dijadikan umpan balik untuk peserta didik
pada pembelajaran berikutnya.
2. Penilaian Otentik
Nurgiyantoro (2011: 23) menyatakan bahwa penilaian otentik (authentic
assessment) menekankan kemampuan peserta didik untuk mendemonstrasikan
pengetahuan yang dimiliki secara nyata dan bermakna. Kegiatan penilaian tidak
sekadar menanyakan atau menyadap pengetahuan yang telah diketahui
10
pembelajar, melainkan berkinerja secara nyata dari pengetahuan dan ketrampilan
yang telah dikuasai.
Penilaian otentik merupakan penilaian proses yang di dalamnya
melibatkan berbagai kinerja yang mencerminkan bagaimana peserta didik belajar,
capaian hasil, motivasi, dan sikap yang terkait dengan aktivitas pembelajaran,
Callison (Nurgiyantoro, 2012: 305). Wormeli (Abidin, 2012: 250) menyatakan
bahwa penilaian otentik mengacu pada dua aspek. Pertama penilaian otentik
berhubungan dengan bagaimana peserta didik mampu mengaplikasikan hasil
belajarnya di dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, penilaian otentik merupakan
penilaian yang mampu mengetahui secara jelas bagaimana peserta didik belajar
dan hal-hal apa yang menyebabkan peserta didik terdorong untuk belajar.
Mueller (Nurgiyantoro, 2012: 306) menyatakan bahwa penilaian otentik
merupakan suatu bentuk tugas yang meminta pembelajar untuk menunjukan
kinerja sebagaimana dilakukan di dunia nyata secara bermakna yang merupakan
penerapan esensi pengetahuan dan keterampilan. Penilaian otentik merupakan
penilaian terhadap tugas-tugas yang menyerupai kegiatan membaca dan menulis
sebagaimana halnya  di dunia nyata dan di sekolah. Tujuan penilaian otentik
adalah untuk mengukur berbagai keterampilan dalam berbagai konteks yang
mencerminkan situasi di dunia nyata di mana-mana keterampilan tersebut
digunakan (Nurgiyantoro, 2011: 23).
Penilaian otentik dikatakan penilaian alternatif karena dapat difungsikan
sebagai alternatif untuk menggantikan penilaian tradisional. Penilaian otentik
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dikatakan penilaian karena memberikan lebih banyak bukti langsung dari aplikasi
bermakna pengetahuan dan keterampilan (Majid, 2014: 56)
Penilaian otentik mementingkan penilaian proses dan hasil sekaligus.
Dengan demikian, seluruh tampilan peserta didik dalam rangkaian kegiatan
pembelajaran dapat dinilai secara objektif, apa adanya, dan tidak semata-mata
hanya berdasarkan hasil akhir (produk) saja (Nurgiyantoro, 2011: 24).
Amstrong (Majid: 2014: 60-62) menyebutkan bahwa ada perbedaan
penilaian otentik dengan penilaian biasa (tes standar). Perbandingan tersebut
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Perbedaan Penilaian Otentik dan Penilaian Standar
No. Penilaian Otentik Tes Standar
1. Membuat guru ikut merasakan
pengalaman siswa yang unik.
Mereduksi kehidupan siswa yang
kompleks dan kaya menjadi
kumpulan skor, presentasi, atau
nilai.
2. Menawarkan pengalaman yang
menarik, aktif, hidup, dan
menyenangkan.
Menciptakan tekanan yang
memberikan pengaruh negatif bagi
kinerja siswa.
3. Membangun lingkungan yang
memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap siswa untuk berhasil.
Menciptakan standar atau norma
mistis yang menggambarkan
kesekian persen siswa mengalami
kegagalan.
4. Memungkinkan guru
mengembangkan kurikulum yang
bermakna dan melakukan penilaian
di dalam konteks program tersebut.
Menekan para guru untuk
mempersempit kurikulum dengan
hanya fokus pada materi yang
diujikan/tes.
5. Menilai berdasarkan proses yang
berkesinambungan sedemikian rupa
sehingga menghasilkan gambaran
yang lebih akurat tentang prestasi
siswa.
Menekankan ujian langsung yang
menilai pengetahuan yang ada di
benak pada waktu dan tempat itu
saja.
6. Memberikan penekanan pada
kekuatan siswa; menyediakan
informasi apa yang dapat mereka
lakukan dan coba lakukan.
Cenderung memfokuskan perhatian
pada kesalahan, kekeliruan, skor
rendah, dan hal-hal lain yang tidak
dapat dilakukan oleh siswa.
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7. Menyediakan banyak sumber
penilaian yang memberikan
pandangan lebih akurat tentang
kemajuan siswa.
Terlalu terfokus pada pentingnya
data tunggal (misalnya: skor tes)
dalam menentukan keputusan-
keputusan kependidikan.
8. Memperlakukan siswa sebagai sebuah
pribadi yang unik.
Memperlakukan siswa secara
perlahan.
9. Memberikan kinerja siswa yang
merata secara kultural; memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap
irang untuk berhasil.
Mendiskriminasikan siswa-siswa
tertentu karena berlatar belakang
kultur dan gaya belajar.
10. Menyediakan informasi yang
bermanfaat untuk proses belajar
selanjutnya.
Menghakimi siswa tanpa
memberikan saran untuk
perbaikan.
11. Menganggap penilaian dan pengajaran
layaknya dua buah sisi sebuah koin.
Menganggap tes dan pengajaran
sebagai estitas yang terpisah.
12. Memberikan kepada siswa
pengalaman tentang suatu proses yang
terus menerus menyangkut
perenungan diri, pembelajaran yang
terbimbing, dan perbaikan.
Jawaban-jawaban merupakan
harga mati; siswa jarang
mendapat kesempatan untuk
memperbaiki, merenungkan atau
mengerjakan kembali suatu ujian.
13. Menggambarkan kinerja siswa dalam
istilah-istilah awam yang dapat
dipahami dengan mudah oleh orang
tua, anak, dan pihak lain di luar
kalangan pendidik.
Memberikan hasil-hasil yang
hanya dapat dipahami
sepenuhnya oleh para
professional terlatih.
14. Menghasilkan produk-produk yang
bermakna bagi siswa dan pihak lain.
Memberikan materi-materi
penilaian yang tak pernah
diperlihatkan kembali kepada
siswa.
15. Mementingkan proses sekaligus hasil
akhir.
Mementingkan jawaban yang
‘benar’.
16. Menguji siswa dengan cara-cara yang
tidak menghambat dalam konteks
lingkungan pembelajaran alami
mereka.
Menempatkan siswa di
lingkungan belajar buatan, yang
berarti mengganggu prinsip
lingkungan alami pembelajaran.
17. Mencakup keterampilan berfikir
tingkat tinggi dan bidang-bidang
subjektif yang penting.
Pada umumnya mementingkan
keterampilan belajar tingkat
rendah.
18. Memotivasi pembelajaran sebagai
sesuatu yang memang penting.
Mendorong pembelajaran
ekstrinsik (belajar untuk lulus
ujian atau mendapatnilai tinggi).
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19. Memberikan waktu sebanyak-
banyaknya yang dibutuhkan siswa
untuk menyelesaikan persoalan,
tugas atau sebuah proses.
Memberikan batas waktu yang
membatasi proses berfikir
siswa.
20. Mencakup penciptaan, tanya jawab
dan diskusi, peragaan, penyelesaian
masalah, perenungan, sketsa, dan
berbagai tugas serta aktivitas
pembelajaran yang lain.
Secara umum dibatasi pada
membaca, mendengar, dan
memberi penilaian pada
secarik kertas.
21. Mendorong proses pembelajaran
melalui kerjasama kelompok.
Umumnya kurang mendorong
siswa berinteraksi.
22. Membandingkan siswa hanya
dengan pencapaian mereka sendiri
pada masa sebelumnya.
Memicu perbandingan antar
siswa yang sangat tidak
bermanfaat
Ada empat karakteristik penilaian otentik yang baik menurut Kerla
(Wahyuni, 2012: 67), yaitu: (1) memuat tugas yang menyelaraskan antara isi dan
tujuan pembelajaran, (2)  bisa diterapkan pada kehidupan yang sesungguhnya, (3)
berisi demonstrasi, (4) menekankan pada proses dan produk, (5) mempunyai
format yang beragam, kaya, dan multidimensional, (6) memberi peluang kepada
pembelajar untuk melakukan evaluasi diri, (7) menuntut kemampuan kognitif
yang kompleks, (8) berdasarkan standar yang jelas, ringkas, dan dapat
dikomunikasikan secara terbuka, dan (9)  berkeadilan dalam prosedur penyekoran
dan penerapannya.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian otentik dapat digunakan untuk
menilai proses dan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh. Penilaian otentik
mementingkan penilaian proses dan penilaian hasil sekaligus yang menuntut
peserta didik mendemonstrasikan pengetahuan, keterampilan, dan strategi dengan
mengreasikan jawaban atau produk.  Melalui penilaian otentik, seluruh aktivitas
peserta didik akan diketahui keefektifannya dalam mendukung ketercapaian
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tujuan pembelajaran dan mengukur perkembangan karakter peserta didik sehingga
dapat meningkatkan mutu pendidikan.
3. Model Penilaian Otentik
Ada berbagai macam model penilaian otentik. O’Malley dan Pierce
(Nurgiyantoro, 2011: 34-38) menyatakan bahwa ada enam model penilaian
otentik, yaitu penilaian kinerja, wawancara lisan, pertanyaan terbuka, penceritaan
kembali teks atau cerita, penilaian portofolio, dan penilaian proyek. Selain itu, ada
Wahyuni (2012: 68-83) juga menyebutkan 6 model penilaian otentik, yaitu:
penilaian kinerja, portofolio, proyek, diri, sejawat, dan sikap. Garis besar model
penilaian otentik adalah sebagai berikut.
a. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja dimaksudkan untuk menguji kemampuan peserta didik
dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, menguji apa yang
mereka ketahui dan dapat dilakukan, sebagaimana ditemukan dalam situasi nyata
dan dalam konteks tertentu. Unjuk kerja dalam konteks hasil pembelajaran bahasa
berkaitan dengan kinerja aktif-produktif lewat berbicara dan menulis
(Nurgiyantoro, 2011: 34). Kinerja kebahasaan yang paling mudah dilakukan
adalah kinerja lisan atau keterampilan berbicara seperti berpidato, berdiskusi, dan
wawancara. Penilaian praktek berbahasa tersebut biasa disebut sebagai penilaian
performansi (kinerja).
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b. Wawancara
Wawancara dapat juga disebut sebagai penilaian kinerja kebahasaan.
Dalam aktivitas ini terjadi tanya jawab antara pihak yang diwawancarai (peserta
didik) dan pewawancara (guru/penguji) tentang apa saja yang diinginkan
informasinya oleh pewawancara (Nurgiyantoro, 2011: 35). Penilaian ini bertujuan
untuk menilai kompetensi peserta didik membahasakan secara lisan informasi
yang ditanyakan pewawancara dengan benar. Peserta didik tidak semata-mata
dinilai dari ketepatan struktur dan kosakata, melainkan ketepatan atau kejelasan
informasi yang disampaikan sebagaimana halnya fungsi bahasa sebagai sarana
berkomunikasi.
Pertanyaan yang diberikan bukan pertanyaan yang hanya membutuhkan
jawaban ya/tidak, namun pertanyaan yang harus dijawab dengan jawaban berupa
uraian yang menunjukan kualitas berpikir, mengembangkan argumentasi,
menjelaskan sebab akibat sesuatu, dan akhirnya sampai pada kesimpulan.
c. Penceritaan Kembali Teks atau Cerita
Pemberian tugas menceritakan kembali biasanya dilakukan untuk
mengukur pemahaman wacana yang didengar atau dibaca secara lisan atau
tertulis. Penilaian terhadap kinerja peserta didik selain memperhitungkan
ketepatan unsur kebahasaan, juga melibatkan ketepatan dan keakuratan isi atau
informasi yang terkandung dalam wacana.Wacana yang dipilih untuk
diperdengaran atau dibaca haruslah kontekstual, relevan, dan sesuai dengan
perkembangan pengalaman peserta didik (Nurgiyantoro, 2011: 36).
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d. Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan kumpulan karya peserta didik yang
dikumpulkan secara sengaja, terencana, dan sistematik yang kemudian dianalisis
secara cermat untuk menunjukkan perkembangan kemajuan mereka setiap waktu.
Tugas membuat karya tulis, misalnya mensyaratkan keterlibatan berbagai
kompetensi kognitif, mulai dari merencanakan, mengumpulkan, menganalisis
informasi, serta kemudian menyintesiskan dan mengevaluasi untuk kemudian
menyajikan dalam sebuah karya tulis, misalnya yang berbentuk laporan
(Nurgiyantoro, 2012: 101)
e. Penilaian Proyek
Penilaian proyek merupakan bentuk penugasan untuk menghasilkan karya
tertentu yang dilakukan secara berkelompok dengan kurun waktu tertentu dalam
kaitannya dengan penilaian hasil pembelajaran. Penilaian proiyek berfokus pada
perencanaan, pengerjaan, dan produk proyek. Berkaitan dengan hal tersebut, guru
harus melakukan penyusunan rancangan dan instrumen penelitian, pengumpulan
data, analisis data, dan menyiapkan laporan.
f. Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan penilaian yang meminta peserta didik untuk
menilai dirinya sendiri berkaitan dengan tugas, status, proses, dan tingkat
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu
didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan.
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g. Penilaian Sejawat
Penilaian sejawat adalah salah satu model penilaian di mana antar peserta
didik saling memberikan penilaian.Kedudukan teman sejawat sebagai penilai
setara dengan diri sendiri dalam penilaian diri.
4. Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Penilaian capaian kompetensi pembelajaran bahasa dan sastra harus
difokuskan pada penilaian kinerja dan bermakna. Tugas berkinerja dan bermakna
terutama tampak dalam tugas-tugas berbicara dan menulis yang secara alamiah
menunjuk pada kegiatan beraktivitas (Nurgiyantoro, 2011: 38).
Kompetensi berbahasa mencakup empat macam, yaitu kompetensi
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Kompetensi menyimak dan
membaca termasuk kompetensi aktif reseptif, sedangkan kemampuan berbicara
dan menulis termasuk kompetensi aktif produktif.
Kompetensi berbahasa aktif reseptif adalah kemampuan menerima dan
memahami bahasa dari pihak lain baik yang disampaikan lewat saluran lisan
(menyimak) maupun tulisan (membaca) untuk berbagai keperluan atau bisa juga
disebut dengan kemampuan memahami pesan komunikasi yang disampaikan
secara bahasa lisan maupun tulis. Penilaian terhadap kemampuan aktif reseptif
umumnya menuntut peserta didik untuk memahami secara kritis tentang sebuah
informasi (Nurgiyantoro, 2011: 55).
Penilaian otentik kompetensi berbahasa aktif produktif merupakan
penilaian yang menuntut peserta didik untuk berunjuk kerja bahasa (Nurgiyantoro,
18
2011: 87). Pembelajaran bahasa mencakup empat kompetensi berbahasa dan
bersastra serta kompetensi kebahasaan yang semuanya juga harus diukur capaian
belajarnya oleh peserta didik.
Kompetensi bersastra dimaknakan sebagai kemampuan berapresiasi sastra
lewat kegiatan menggauli dan memperlakukan berbagai teks kesastraan untuk
memperoleh pemahaman dan pemaknaan yang lebih baik sehingga dapat
menumbuh dan meningkatkan kepekaan pikiran dan perasaan kritis yang
kesemuanya bermanfaat bagi pengembangan kepribadian. Istilah
“memperlakukan” menunjuk pada berbagai kegiatan seperti membaca,
menafsirkan, menganalisis, menilai, dan lain-lain sebagai sarana untuk meraih
tujuan apresiasi (Nurgiyantoro, 2011: 112).
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Pemila (2014) dengan judul “Pelaksanaan Penilaian Otentik
Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA Beracuan Kurikulum 2013 di Kabupaten
Gunung Kidul”. Hasil penelitian tersebut, yaitu  (1) mengetahui tingkat
ketercapaian pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di SMA se-Kabupaten Gunung Kidul , (2) mengetahui kendala yang dialami oleh
para guru dalam melaksanakan penilaian, dan (3) mengetahui upaya yang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Maryam (2014) dengan judul “Penerapan
Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri se-
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Kecamatan Wates juga relevan dengan penelitian ini. Hasil dalam penelitian
tersebut, antara lain (1) mengetahui bagaimana penerapan penilaian otentik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia Negeri di SMP se-Kecamatan Wates, (2)
mengetahui model-model penilaian otentik yang diterapkan guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri se-Kecamatan Wates, (3)
mengetahui langkah-langkah yang ditempuh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam menerapkan penilaian otentik di SMP Negeri se-Kecamatan
Wates, (4) mengetahui kendala-kendala yang dialami guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam melaksanakan penilaian otentik di SMP Negeri se-Kecamatan
Wates, dan (5) mengetahui upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia untuk mengatasi kendala yang dialami dalam melaksanakan penilaian
otentik di sekolah.
Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama
meneliti tentang penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Perbedaannya adalah kedua penelitian tersebut meneliti penilaian otentik di
beberapa sekolah, sedangkan penelitian ini  hanya meneliti satu sekolah.
Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Burhan Nurgiyantoro dan Pujiati Suyata dengan judul “Pengembangan
Model Asesmen Otentik dalam Pembelajaran Bahasa”. Penelitian tersebut
berkaitan dengan survei tentang pengetahuan guru terhadap penilaian otentik,
strategi pemberdayaan guru, dan harapan tentang buku panduan penilaian otentik
yang akan dikembangkan oleh guru. Penelitian tersebut relevan karena sama-sama
meneliti tentang penilaian otentik, namun yang menjadi perbedaan adalah
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penelitian tersebut bukan hanya penelitian kualitatif tetapi juga pengembangan
buku panduan asesmen otentik.
Penelitian relevan juga dilakukan oleh Gunarto (2010) dengan judul
“Penerapan Assesmen Autentic dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Negeri 2 Delanggu Kabupaten Klaten”. Hasil penelitian adalah deskripsi terkait
penerapan penilaian otentik yang dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMP Negeri 2 Delanggu Kabupaten Klaten.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang meneliti pelaksanaan
penilaian otentik pada satu sekolah. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif verbal yang secara konkret berangkat dari kata-
kata deskripsi tentang sesuatu. Desain yang digunakan adalah cross-sectional
survey.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian
otentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan penilaian otentik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak, model
penilaian otentik yang dilaksakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan
kendala yang didapat oleh para guru dalam melaksanakan penilaian otentik, serta
mengetahui  upaya yang dilakukan para guru untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut.
B. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak sejumlah 4 guru.
2. Sampel Penelitian
Sampel yang diambil adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 2 Ngemplak sejumlah 4 guru. Berikut ini merupakan daftar nama
guru yang dijadikan sampel penelitian.
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Tabel 2.
Data Sampel Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Ngemplak
No. Nama Guru Kelas Masa Kerja
1. Lasono, S.Pd. VII 36 tahun
2. Dra. Harini Catur Utami VIII 11 tahun
3. Dwi Agus Yunanto, S. Pd. VIII 17 tahun
4. Titik Supartini, S.Pd. IX 31 Tahun
C. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ngemplak, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada Maret sampai dengan Mei 2015.
Jadwal penelitian disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3.
Jadwal Penelitian Pelaksanaan Penilaian Otentik
di SMP Negeri 2 Ngemplak
No. Nama Guru Wawancara Pengamatan
1. Lasono, S.Pd. 9 April 2015 1. 9 April 2015
2. 13 April 2015
3. 20 April 2015
2. Dra. Harini Catur Utami 20 Maret 2015 1. 20 Maret 2015
2. 10 April 2015
3. 13 April 2015
3. Dwi Agus Yunianto, S.Pd. 20 April 2015 1. 8 April 2015
2. 11 April 2015
3. 15 April 2015
4. Titik Supartini, S.Pd. 20 April 2015 -
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data  kualitatif. Data
kualitatif diambil melalui wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen.
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1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan untuk menggali informasi terkait pelaksanaan
penilaian otentik, model penilaian otentik yang dilakukan,  dan kendala yang
dialami guru serta upaya dalam mengatasi kendala yang dialami.
2. Pengamatan
Pengamatan dilakukan saat guru melaksanaan penilaian otentik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Pengamatan dilakukan untuk
memperoleh data berupa fakta pelaksanaan penilaian otentik. Kegiatan
pengamatan disertai dengan mendokumentasikan pelaksaan penilaian otentik.
3. Analisis Dokumen
Analisis dokumen yang dikumpulkan berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen
pengumpulan data kualitatif yang berupa daftar pertanyaan wawancara, catatan
pengamatan, dan catatan analisis dokumen.
1. Daftar Pertanyaan Wawancara
Daftar pertanyaan wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang
akan ditujukan pada responden terkait tentang penilaian otentik, model penilaian
otentik, kendala dalam melaksanakan penilaian otentik, dan upaya yang dilakukan
untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan penilaian otentik. Kisi-kisi daftar
pertanyaan wawancara disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Kisi-Kisi Daftar Pertanyaan Wawancara  Pelaksanaan Penilaian Otentik
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak
No. Aspek Indikator NomorButir
Jumlah
Butir
1. Pelaksanaan
penilaian otentik
Pelaksanaan penilaian otentik 1, 2, dan
3
3
2. Model penilaian
otentik
Model pelaksanaan otentik yang
digunakan
4 dan 5 2
3. Kendala
pelaksanaan
penilaian otentik
Kendala pelaksanaan penilaian
otentik dalam pembelajaran
bahasa Indonesia
6, 7, dan
8
3
4. Upaya dalam
mengatasi
kendala
pelaksanaan
penilaian otentik
Upaya dalam mengatasi kendala
pelaksanaan penilaian otentik
dalam pembelajaran bahasa
Indonesia
9 dan 10 2
Jumlah 10
2. Catatan Pengamatan
Catatan pengamatan digunakan untuk merangkum informasi yang didapat
dari pengamatan penelitian terkait penilaian otentik, model penilaian otentik,
kendala dalam melaksanakan penilaian otentik, dan upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala dalam melaksanakan penilaian otentik.
Tabel 5.
Kisi-Kisi Catatan Pengamatan Pelaksanaan Penilaian Otentik Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak
No. Aspek yangDiamati Indikator
Nomor
Butir
Jumlah
Butir
1. Pelaksanaan
penilaian
otentik
Guru melaksanakan penilaian
otentik dalam pembelajaran
1 1
2. Model
penilaian
otentik
Guru menerapkan model
penilaian otentik dalam
pembelajaran
2 1
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No. Aspek yang
Diamati
Indikator Nomor
Butir
Jumlah
Butir
3. Kendala
pelaksanaan
penilaian otentik
a. Guru mengalami kendala
dalam persiapan
pelaksanaan penilaian
otentik
b. Guru mengalami kendala
dalam pelaksanaan
penilaian otentik
c. Guru mengalami kendala
dalam analisis hasil
pelaksanaan penilaian
otentik
3 1
4. Upaya dalam
mengatasi
kendala
pelaksanaan
penilaian otentik
Guru melakukan upaya dalam
mengatasi kendala yang dihadapi
saat pelaksanaan penilaian
otentik dalam pembelajaran
bahasa Indonesia
4 1
Jumlah 4
3. Analisis Dokumen
Catatan analisis dokumen adalah catatan analisis RPP guru terkait dengan
penilaian otentik.
Tabel 6.
Kisi-Kisi Analisis Dokumen Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak
No. Aspek Indikator NomorButir
Jumlah
Butir
1. Pelaksanaan
penilaian otentik
Pelaksanaan penilaian otentik
dalam pembelajaran bahasa
Indonesia
1 1
2. Model penilaian
otentik
a. Pencantuman model
penilaian otentik dalam
perangkat pembelajaran
2, 3, 4,
5, dan 6
5
b. Model penilaian otentik
yang diterapkan
7 1
c. Kesesuaian model penilaian
otentik dengan kompetensi
8 dan 9 2
3. Isi perangkat
pembelajaran
a. Terdapat kompetensi dan
indikator
10, 11,
dan 12
3
Jumlah 12
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4. Piranti Dokumentasi
Piranti dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa kamera
untuk mendokumentasikan proses pembelajaran Bahasa Indonesia dan
pelaksanaan penilaian otentik yang dilaksanakan di kelas.
F. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 334-227) menyatakan bahwa
proses analisis yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.
Proses analisis data ini menggunakan empat tahap, yaitu:
1. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan diawali dengan melakukan pengamatan di tempat
penelitian. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek penelitian dan
analisis dokumen terkait pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak.
2. Reduksi Data
Proses reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
hasil wawancara.
3. Penyajian Data
Penyajian data adalah sejumlah informasi yang tersusun dan memberikan
kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan lebih lanjut. Melalui penyajian data tersebut, maka akan
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terorganisasi, tersusun pada pola hubungan, sehingga kita dapat memahami
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjutnya.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna,
keteraturan pola-pola, alur sebab akibat atau proposisi.
Analisis data kualitatif dilakukan untuk mengetahui fakta di lapangan
tentang pelaksanaan penilaian otentik, model penilaian otentik, kendala yang
dialami para guru, dan usaha yang dilakukan para guru untuk mengatasi kendala
yang dialami dalam pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Hasil analisis data kualitatif tersebut kemudian disimpulkan
berdasarkan masalah penelitian.
G. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan melakukan proses
triangulasi data. Triangulasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
dengan sumber, yaitu triangulasi dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan subjek
penelitian secara umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. Kemudian
membandingkan keadaan subjek penelitian dari berbagai pendapat. Selanjutnya
membandingkan hasil wawancara dengan data analisis dokumen. Setelah itu,
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melakukan verifikasi data yaitu dengan  meminta persetujuan dari subjek
penelitian terkait hasil penelitian yang telah dilakukan.
Dengan cara tersebut akan diperoleh deskripsi terkait pelaksanaan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia, model penilaian otentik yang
digunakan, kendala-kendala yang dialami para guru dalam melaksanakan
penilaian otentik, dan upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi
kendala-kendala yang dialami dalam melaksanakan penilaian otentik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak diperoleh melalui hasil wawancara, catatan
pengamatan, dan analisis dokumen. Wawancara yang digunakan adalah
wawancara terbuka yang dilakukan dengan 4 guru Bahasa Indonesia. Catatan
pengamatan berisi tentang catatan hasil pengamatan pelaksanaan penilaian otentik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru. Analisis
dokumen adalah hasil analisis RPP guru.
Sesuai dengan rumusan masalah, hasil penelitian ini meliputi pelaksanaan
penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2
Ngemplak, model penilaian otentik yang digunakan oleh guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia, dan kendala yang didapat oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam melaksanakan penilaian otentik, serta upaya yang dilakukan oleh
guru Bahasa Indonesia untuk mengatasi kendala yang didapat dalam
melaksanakan penilaian otentik. Hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut.
1. Pelaksanaan Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 2 Ngemplak
Penilaian otentik adalah salah satu contoh penilaian pembelajaran yang
cocok digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonseia, baik dalam berbahasa
maupun bersastra. Penilaian otentik mementingkan penilaian proses dan hasil
sekaligus.
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Berdasarkan data yang diambil dari wawancara dan pengamatan, semua
guru telah melaksanakan penilaian otentik. Hanya saja masih ada sebagian guru
yang masih kurang maksimal dalam melaksanakan penilaian otentik saat
pembelajaran. Sama halnya dengan analisis dokumen, semua guru telah
mencantumkan penilaian otentik dalam RPP.
2. Model Penilaian Otentik yang Digunakan
Berdasarkan hasil wawancara, catatan pengamatan, dan analisis dokumen,
model penilaian otentik yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak adalah: (1) penilaian kinerja, (2)
wawancara, (3) penceritaan kembali teks atau cerita, (4) penilaian portofolio, (5)
penilaian proyek, (6) penilaian diri, dan (7) penilaian sejawat.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar guru menyebutkan berbagai
model penilaian otentik  yang digunakan dalam pembelajaran (hasil wawancara
engan guru dapat dilihat pada lampiran 3). Sama halnya dengan hasil analisis
dokumen, semua guru mencantumkan beragam model penilaian otentik dalam
RPP.
Melalui pengamatan yang dilakukan, tidak semua guru melaksanakan
penilaian otentik yang beragam. Seperti halnya penilaian portofolio dan penilaian
proyek, tidak ada guru yang melakukan penilaian tersebut. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan waktu penelitian.
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3. Kendala Pelaksanaan Penilaian Otentik
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan,
kendala yang didapat oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
melaksanakan penilaian otentik di SMP Negeri 2 Ngemplak dapat dilihat pada
Tabel 7.
Tabel 7.
Kendala Pelaksanaan Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak
No. Kendala PelaksanaanPenilaian Otentik
Jumlah
Wawancara Pengamatan
1. Peserta didik 4 2
2. Keterbatasaan waktu 2 2
Kendala yang dialami guru ada dua, yaitu kendala peserta didik dan
keterbatasan waktu. Kendala yang dikarenakan peserta didik dialami oleh semua
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut diakui oleh  semua guru saat
wawancara dilakukan. Namun, saat pengamatan dilakukan hanya dua guru yang
mengalami kendala tersebut. Berbeda dengan kendala keterbatasan waktu yang
hanya dialami oleh sebagian guru.
4. Upaya Guru untuk Mengatasi Kendala Pelaksanaan Penilaian Otentik
Berdasarkan hasil wawancara dan catatan pengamatan, semua subjek
melakukan upaya untuk mengatasi kendala pelaksanaan penilaian otentik dalam
pembelajaran berbahasa maupun bersastra. Upaya mengatasi kendala pelaksanaan
penilaian otentik disajikan pada Tabel 8.
32
Tabel 8.
Upaya Mengatasi Kendala Pelaksanaan Penilaian Otentik
No.
Upaya
Nama
Guru
Peserta
Didik
Keterbatasan
Waktu
1. Lasono, S.Pd. Mengondisikan peserta
didik yang kurang tertib.
Memberikan tugas
untuk dikerjakan di
rumah.
2. Dra. Harini Catur
Utami Meminta pada peserta didik
untuk tetap mengumpulkan
tugas walaupun tugas
belum selesai dikerjakan.
Meminta pada
peserta didik untuk
tetap
mengumpulkan
tugas walaupun
tugas belum selesai
dikerjakan.
3. Dwi Agus Yunianto,
S.Pd.
1. Mengondisikan para
peserta didik saat
pelaksanaan penilaian
berlangsung.
2. Melakukan pendekatan
pada peserta didik yang
kurang aktif saat
pembelajaran.
-
4. Titik Supartini, S.Pd. Memberikan latihan-latihan
pada peserta didik yang
kurang (misalnya: saat
melakukan penilaian
sejawat)
-
B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Penilaian Otentik
Penilaian otentik adalah penilaian yang mementingkan penilaian proses
dan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh. Penilaian otentik menuntut
peserta didik mendemonstrasikan pengetahuan, keterampilan, dan strategi dengan
mengreasikan jawaban atau produk. Dalam penilaian otentik, peserta didik adalah
pusat pembelajaran, namun guru harus memahami dengan benar proses penilaian
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otentik  karena guru adalah pelaku pelaksanaan penilaian otentik dalam
pembelajaran.
Pengumpulan data penelitian ini  diambil melalui wawancara, pengamatan,
dan analisis dokumen. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa semua guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia telah melaksanakan penilaian otentik dalam
pembelajaran.
Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan empat orang guru, semua
guru menyatakan telah melaksanakan penilaian otentik saat pembelajaran. Hal
tersebut dibuktikan dari penjelasan mereka saat diwawancarai terkait model-
model penilaian otentik yang sering mereka gunakan saat pembelajaran.
Sama halnya dengan hasil wawancara, hasil penelitian yang diambil
melalui pengamatan juga menunjukan bahwa semua guru Bahasa Indonesia telah
melaksanakan penilaian otentik. Guru terbukti telah melaksanakan penilaian
otentik. Misalnya, pada KD 10.2 mampu bertelepon dengan kalimat yang efektif
dan bahasa yang santun. Peserta didik diminta membuat percakapan bertelepon
dengan teman sebangku kemudian dipraktikan di depan kelas. Pembelajaran
tersebut bertujuan agar peserta didik mengerti tentang cara bertelepon yang baik
di dunia nyata.
Selain itu, pelaksanaan penilaian otentik juga terbukti dilakukan oleh A1.
Guru A1 melaksanakan penilaian wawancara dengan memberikan beberapa
pertanyaan terkait pengertian dan contoh citraan puisi di awal pembelajaran. Hal
tersebut dilakukan oleh guru untuk mengetahui dan mengukur seberapa jauh
pengetahuan siswa tentang materi yang akan dibahas.
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Sementara itu, Pemila (2014) menyatakan bahwa berdasarkan data yang
diperoleh dari angket, wawancara, pengamatan pembelajaran, dan analisis
dokumen diketahui bahwa guru-guru Bahasa Indonesia di empat SMA Negeri
yang telah menerapkan Kurikulum 2013 di Kabupaten Gunungkidul telah
melaksanakan penilaian otentik sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013.
Sebagian besar guru di empat sekolah tersebut telah mengikuti pelatihan
implementasi Kurikulum 2013.
2. Model Penilaian Otentik yang Digunakan
Model penilaian penilaian otentik yang dilakukan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak adalah penilaian kinerja,
wawancara, penceritaan kembali teks atau cerita, penilaian portofolio, penilaian
proyek, penilaian diri, dan penilaian sejawat.
Sementara itu, hasil penelitian Maryam (2014) menyatakan bahwa model
penilaian otentik yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia di SMPN se-
Kecamatan Wates adalah penilaian kinerja, wawancara lisan, penilaian diri,
penilaian antar teman (sejawat), pertanyaan terbuka, menulis sampel teks,
menceritakan kembali teks/cerita, pengamatan, penilaian tertulis, penilaian
portofolio, penilaian proyek, dan jurnal.
a. Penilaian kinerja
Penilaian kinerja adalah penilaian yang digunakan untuk menguji
kemampuan peserta didik dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan, menguji apa yang mereka ketahui dan dapat dilakukan,
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sebagaimana ditemukan dalam situasi nyata dan dalam konteks tertentu. Penilaian
kinerja disebut juga penilaian performansi.
Berdasarkan data yang diambil melalui wawancara, pengamatan, dan
analisis dokumen, semua guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2
Ngemplak telah melaksanakan penilaian kinerja saat pembelajaran. Namun,
penilaian kinerja kurang maksimal, walaupun dalam RPP mereka telah tercantum
terkait penilaian otentik.
Dalam RPP, guru mencantumkan penilaian kinerja pada pembelajaran
kompetensi membaca, berbicara, dan menulis. Penilaian kinerja pada kompetensi
membaca misalnya siswa diminta menentukan gagasan utama/ide pokok dalam
setiap paragraf yang dibaca, hal tersebut terbukti sudah dilakukan oleh guru A3.
Pada kompetensi berbicara misalnya, yang dilakukan oleh guru A2 pada KD 10.2
mampu bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun (dapat
dilihat pada lampiran 4b) , guru meminta peserta didik mempraktikan tata cara
bertelepon sesuai dengan percapakan yang telah dibuat sebelumnya dengan teman
satu bangku.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan stimulasi yang
diberikan guru pada peserta didik yang menunjukan kualitas berpikir,
mengembangkan argumentasi, dan menjelaskan sebab akibat sesuatu.
Wawancara dapat juga disebut sebagai penilaian kinerja kebahasaan.
Proses penilaian ini yaitu dengan tanya jawab antara peserta didik dan guru
tentang apa saja yang diinginkan informasinya oleh guru. Penilaian ini bertujuan
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untuk menilai kompetensi peserta didik membahasakan secara lisan informasi
yang ditanyakan pewawancara dengan benar.
Berdasarkan hasil pengamatan, hanya sebagian guru yang melaksanakan
wawancara dengan para peserta didik. Misalnya, pengamatan pada guru A3 (dapat
dilihat pada lampiran 4c), penilaian wawancara dilakukan pada pembelajaran KD
13.2 Menjelaskan tema dan latar novel remaja (asli atau terjemahan) yang
dibacakan. Guru menanyakan pada peserta didik tentang pengertian dan unsur-
unsur intrinsik yang terdapat pada novel. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam menjelaskan unsur intrinsik novel
yang dibacakan.
Pelaksanaan penilaian wawancara juga dilakukan oleh guru A1 (dapat
dilihat pada lampiran 4a). Guru A1 memberikan beberapa pertanyaan pada peserta
didik di awal pembelajaran  terkait pengertian citraan puisi dan contoh puisi. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami
tentang ‘puisi’.
Merujuk hasil penelitian Maryam (2014), model penilaian wawancara juga
dilakukan.  Wawancara dengan peserta didik dilakukan oleh guru untuk
mengetahui seberapa jauh peserta didik mengetahui kemampuannya sendiri dan
untuk mengetahui kendala apa saja yang dialami oleh peserta didik dalam
pembelajaran.
c. Penceritaan Kembali Teks atau Cerita
Pemberian tugas menceritakan kembali biasanya dilakukan untuk
mengukur pemahaman wacana yang didengar atau dibaca secara lisan atau
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tertulis. Penilaian terhadap kinerja peserta didik selain memperhitungkan
ketepatan unsur kebahasaan, juga melibatkan ketepatan dan keakuratan isi atau
informasi yang terkandung dalam wacana.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian guru menyatakan melaksanakan
penilaian tersebut. Sama halnya dengan analisis dokumen, sebagian besar guru
mencantumkan penilaian tersebut dalam RPP mereka, misalnya untuk materi
menuliskan pokok-pokok berita yang di dengar, menulis kembali cerita pendek
dengan menyesuaikan diri sebagai tokoh, menyebutkan gagasan utama teks, dan
menjelaskan karakteristik tokoh dan latar cerita.
Sementara itu, untuk hasil pengamatan, hanya satu guru yang melakukan
penilaian tersebut (guru A3 meminta peserta didik menyebutkan pokok-pokok
berita yang telah dibaca). Hal tersebut kemungkinan terjadi karena keterbatasan
waktu penelitian.
Maryam (2014) menyatakan bahwa penilaian penceritaan kembali teks juga
dilakukan oleh guru di SMP se-Kecamatan Wates. Sekolah yang menggunakan
Kurikulum 2013, penilaian  penceritakan kembali teks atau cerita terdapat pada materi
pokok teks eksposisi. Peserta didik diminta untuk menceritakan kembali teks eksposisi
yang dibacanya. Pada KTSP, penilaian tersebut dilakukan dengan meminta peserta didik
mendengarkan kutipan novel yang dibacakan kemudian menceritakan kembali tokoh-
tokoh dalam cerita serta menjelaskan sifat-sifat yang dimiliki tokoh beserta bukti-bukti
secara tertulis.
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d. Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan kumpulan karya peserta didik yang
dikumpulkan secara sengaja, terencana, dan sistematik yang kemudian dianalisis
secara cermat untuk menunjukkan perkembangan kemajuan mereka setiap waktu.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru, semua guru
menyatakan telah melaksanakan penilaian portofolio. Seperti pada hasil
wawancara dengan guru A2, guru menyatakan telah melakukan penilaian
portofolio dan  menunjukan tugas-tugas portofolio para peserta didik yang telah
didokumentasikan. Namun, saat pengamatan tidak ada guru yang melaksanakan
penilaian tersebut. Hal tersebut terjadi kemungkinan karena keterbatasan waktu
penelitian. Dalam hasil analisis dokumen, hanya sebagian guru yang
mencantumkan penilaian portofolio dalam RPP.
Maryam (2014) menyatakan bahwa penilaian portofolio juga telah
diterapkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMPN se-Kecamatan
Wates. Penilaian portofolio ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan menulis kreatif peserta didik.
e. Penilaian Proyek
Penilaian proyek merupakan bentuk penugasan untuk menghasilkan karya
tertentu yang dilakukan secara berkelompok dengan kurun waktu tertentu dalam
kaitannya dengan penilaian hasil pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara, hanya beberapa guru yang mengaku telah
melaksanakan penilaian proyek. Sama halnya dengan hasil analisis dokumen,
hanya sebagian guru mencantumkan penilaian proyek, seperti yang tercantum
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pada RPP 5 guru A1 (dapat dilihat pada lampiran 5a) KD 11.1 Mampu
mengungkapkan hal-hal yang dapat diteladani dari buku biografi yang dibaca
secara intensif. Siswa diminta menyusun tugas proyek yang berisi riwayat hidup
tokoh, keistimewaan tokoh, dan hal-hal yang dapat diteladani dari tokoh.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, tidak ada guru yang
melaksanakan penilaian proyek. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu
penelitian.
Merujuk pada penelitian Maryam (2014), masih ada guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMPN se-Kecamatan Wates yang belum melaksanakan
proyek walaupun persentasenya sangat kecil. Penilaian proyek hanya dilakukan
pada kompetensi membaca dan menulis baik berbahasa maupun bersastra
f. Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan penilaian yang meminta peserta didik untuk
menilai dirinya sendiri berkaitan dengan tugas, status, proses, dan tingkat
pencapaian kompetensi yang dipelajari.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian guru menyatakan telah
melaksanakan penilaian diri saat pembelajaran, yaitu dengan meminta peserta
didik menilai hasil pekerjaannya sendiri. Penilaian diri dapat dilaksanakan
dengan meminta siswa melakukan proses penyuntingan tugas sendiri berdasarkan
ketepatan ejaan dan tanda baca. Pada hasil analisis dokumen, tidak ada guru yang
mencantumkan penilaian diri dalam RPP.
Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian guru telah melaksanakan
penilaian diri. Misal, penilaian diri yang dilakukan oleh guru A2 yaitu dengan
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menugaskan peserta didik menyunting puisi yang telah dipresentasikan di depan
kelas.
Merujuk pada penelitian Maryam (2014), guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang menggunakan KTSP menyatakan penilaian diri dilakukan dengan
mengomentari dan menyunting tugas sendiri. Penilaian diri dilaksanakan untuk
mengoreksi tugas sendiri kemudian memberikan nilai pada diri peserta didik
sendiri. Guru kemudian menilai hasil pekerjaan peserta didik dan menilai
objektivitas peserta didik dalam menilai diri sendiri. Hal tersebut sama halnya
dengan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ngemplak.
g. Penilaian Sejawat
Penilaian sejawat adalah salah satu model penilaian di mana antar peserta
didik saling memberikan penilaian. Kedudukan teman sejawat sebagai penilai
setara dengan diri sendiri dalam penilaian diri.
Berdasarkan hasil wawancara, hanya sebagian guru yang melaksanakan
penilaian sejawat. Seperti yang dinyatakan oleh A4 bahwa penilaian sejawat
dilakukan dengan melakukan kegiatan mengoreksi pekerjaan teman terkait
kesalahan ejaan dan tanda baca. Berdasarkan hasil pengamatan, tidak ada guru
yang melakukan penilaian sejawat. Sama halnya dengan hasil analisis dokumen,
tidak ada guru yang mencantumkan penilaian sejawat dalam RPP.
Sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryam (2014)
yang menyatakan bahwa penilaian sejawat tidak jauh berbeda dengan penilaian
diri. Apabila dalam penilaian diri peserta didik diminta menilai diri sendiri, dalam
penilaian sejawat peserta didik diminta untuk memberikan penilaian untuk
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temannya. Semua guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMPN se-Kecamatan
Wates telah melakukan penilaian sejawat.
3. Kendala Pelaksanaan Penilaian Otentik
Pelaksanaan penilaian otentik tidak selalu berjalan lancar. Ada beberapa
kendala yang dialami oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2
Ngemplak, yaitu kendala yang dikarenakan peserta didik dan keterbatasan waktu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 guru, semua mengaku mengalami
kendala yang dikarenakan peserta didik. Seperti pada hasil wawancara yang
dilakukan degan guru A1 (dapat dilihat pada lampiran 3a). Guru mengaku kendala
tersebut dikarenakan peserta didik terkadang lupa membawa buku tugas sehingga
membuat proses penilaian terganggu, peserta didik tersebut menjadi tidak
mendapat nilai dari guru. Selain itu, guru A2 juga menyatakan mengalami kendala
yang sama terkait peserta didik (dapat dilihat pada lampiran 3b) yang dikarenakan
terkadang peserta didik tidak menyelesaikan tugas sehingga proses penilaian
menjadi tidak lancar.
Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian guru mengalami kendala yang
dikarenakan peserta didik. Misalnya, saat guru melaksanakan penilaian
wawancara, para peserta didik menjawab dengan tidak tertib. Hal tersebut
membuat pelaksanaan penilaian sedikit terganggu. Seperti yang dialami oleh guru
A1 dan A3 .
Hasil  penelitian Gunarto (2010) memaparkan kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan penilaian otentik di SMP Negeri 2 Delanggu Kabupaten
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Klaten, yaitu kendala yang dikarenakan perencanaan penilaian yang dilakukan
oleh guru masih kurang. Masih ada ketergantungan guru pada perencanaan hasil
MGMP, penataran, dan workshop. Guru belum membuat sendiri perencanaan
pembelajaran dan perencanaan penilaian. Selain itu, guru enggan dalam
menentukan format dan mengisi sejumlah komponen penilaian otentik, seperti
penilaian proyek, kinerja, portofolio.
4. Upaya Guru untuk Mengatasi Kendala Penilaian Otentik
Berdasakan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru, semua guru
menyatakan telah melakukan upaya untuk mengatasi kendala penilaian otentik.
Ada dua kendala yang didapat oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP
2 Ngemplak saat pembelajaran, yaitu kendala yang dikarenakan oleh peserta didik
dan kendala yang dikarenakan keterbatasan waktu.
Kendala yang dikarenakan oleh peserta didik diakui oleh semua guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia, mereka menyatakan terkadang ada beberapa peserta
didik yang tidak mau aktif dan kurang tertib saat pembelajaran berlangsung. Guru
berusaha mengatasi kendala tersebut dengan mengondisikan peserta didik dan
memberikan peringatan pada peserta didik supaya lebih aktif.
Upaya yang dilakukan para guru dapat dilihat juga dari hasil pengamatan
pada guru A1 dan A3. Guru berusaha mengondisikan para  peserta didik yang
kurang tertib agar lebih tertib dan aktif saat proses diskusi kelompok berlangsung.
Guru juga memberikan hukuman berupa pemberian tugas tambahan pada siswa
yang susah diberi peringatan.
43
Selain kendala peserta didik, guru juga melakukan upaya untuk mengatasi
kendala keterbatasan waktu. Usaha yang dilakukan guru adalah dengan cara lebih
efisien dalam penggunaan waktu. Kendala karena keterbatasan waktu terkadang
juga terkait dengan kendala peserta didik, dikarenakan terkadang peserta didik
kurang tertib dan kurang aktif saat pembelajaran, hal tersebut membuat waktu
terbuang sia-sia. Selain itu, upaya yang dilakukan guru dengan membatasi waktu
pengumpulan tugas, misalnya saat pembelajaran menulis puisi, apabila peserta
didik tidak menyelesaikan tugas tepat pada waktu yang telah ditentukan, guru
tetap meminta peserta didik mengumpulkan tugasnya dan peserta didik yang
menerima konsekuensinya, karena nilai yang diberikan guru sesuai dengan hasil
pekerjaannya. Hal tersebut dinyatakan oleh guru A2 saat proses wawancara
berlangsung.
Sementara itu, Pemila (2014) menyatakan bahwa para guru telah
melaksanakan upaya untuk mengatasi kendala penilaian otentik. Dalam mengatasi
kendala penentuan tugas otentik, para guru berdiskusi dengan rekan sejawat untuk
menentukan tugas otentik yang sesuai dan bervariasi. Sementara itu, untuk
mengatasi kendala dalam menerapkan teknik penilaian yang kompleks, guru
berupaya untuk tetap memberikan tugas-tugas yang menuntut kinerja siswa,
Selain itu, guru berusaha memaksimalkan pelaksanaan penilaian yang lebih
sederhana. Pada kendala penerapan penilaian proses dan penyekoran secara
langsung ke dalam rubrik, belum tampak adanya upaya efektif yang dilakukan
oleh para guru.
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BAB V
PENUTUP
Pada bab ini dipaparkan mengenai simpulan dari hasil penelitian yang
telah dilaksanakan. Selain itu, diuraikan juga keterbatasan penelitian dan saran
dari peneliti. Saran yang diberikan, diharapkan dapat berguna bagi semua pihak
yang terkait.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut.
1. Secara umum guru-guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak telah
melaksanakan penilaian otentik. Namun, pelaksanaan penilaian belum
dilakukan dengan maksimal.
2. Model-model penilaian otentik yang diterapkan, yaitu penilaian kinerja,
wawancara, penceritaan kembali teks atau cerita, penilaian portofolio,
penilaian proyek, penilaian diri, dan penilaian sejawat.
3. Dalam pelaksanaan penilaian otentik di pembelajaran Bahasa Indonesia, guru
mengalami beberapa kendala, yaitu kendala peserta didik dan kendala
keterbatasan waktu. Peserta didik yang kurang aktif dan kurang tertib menjadi
kendala pelaksanaan penilaian otentik. Kendala karena keterbatasan waktu,
misalnya kurangnya waktu pembelajaran, sehingga proses penilaian belum
terlaksana secara maksimal.
4. Untuk mengatasi kendala pelaksanaan penilaian otentik, guru-guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak melakukan beberapa
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upaya. Untuk mengatasi kendala peserta didik, guru melakukan upaya
pengondisian pada peserta didik yang kurang tertib saat pembelajaran
berlangsung. Untuk mengatasi kendala keterbatasan waktu, guru melakukan
upaya dengan memberikan tugas pada peserta didik di akhir jam pelajaran.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Tiga hal yang menjadi
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Keterbatasan referensi penelitian yang relevan
Referensi penelitian relevan terkait pelaksanaan penilaian otentik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia sangat terbatas. Hal tersebut menjadi kendala
dalam menganalisis data-data yang diperoleh.
2. Keterbatasan waktu penelitian
Waktu penelitian yang terbatas menjadi kendala dalam pemerolehan informasi
dan pengumpulan data. Pengamatan penelitian hanya dapat dilakukan sebanyak 2-
3 kali untuk tiap subjek.
3. Keterbatasan pemerolehan data yang kredibel
Keterbatasan dalam hal kredibilitas data dalam penelitian ini menjadi salah
satu hal yang tidak dapat dihindari. Data yang dikumpulkan melalui wawancara
dan pengamatan pembelajaran tidak sepenuhnya menggambarkan kenyataan yang
sebenarnya di lapangan terkait pelaksanaan penilaian.
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C. Saran
Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagi Guru
a. Hasil penelitian yang meliputi pelaksanaan penilaian otentik, model penilaian
otentik, kendala yang dialami dalam pelaksanaan penilaian otentik, dan upaya
mengatasi kendala dalam pelaksanaan penilaian otentik hendaknya dapat
dijadikan refleksi untuk peningkatan dan perbaikan kualitas pelaksanaan
penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
b. Guru hendaknya meningkatkan pemahaman dan kemampuannya dalam
pelaksanaan penilaian sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku.
c. Guru hendaknya membuat perencanaan penilaian yang rinci dan teliti
sehingga penilaian dapat berjalan dengan baik dan maksimal.
d. Guru hendaknya selalu berlatih, kreatif, terbuka dalam menerima koreksi
supaya tidak mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian.
2. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian deskriptif tentang pelaksanaan penilaian otentik ini dapat
ditindaklanjuti dengan penelitian lanjutan berkenaan dengan pelaksanaan
penilaian otentik untuk sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013.
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Lampiran 1
Lampiran 1
Data Guru SMP Negeri 2 Ngemplak
No. Nama Tempat,
Tanggal Lahir
NIP Pangkat /
Golongan
Masa
Kerja
Kode
1. Lasono, S.Pd. Klaten, 22 Januari 1958 19580122 197903  1  006 Pembina /
IV A
36 tahun A1
2. Dra. Harini Catur Utami Sleman, 13 Juni 1965 19650613  199512  2  001 Pembina  /
IV A
11 tahun A2
3. Dwi Agus Yunanto, S. Pd. Sleman, 28 Juni 1965 19650628  199001  1  001 Pembina  /
IV A
17 tahun A3
4. Titik Supartini, S.Pd. Sleman, 08 Februari 1959 19590208 198403  2   004 Pembina  /
IV A
31 tahun A4
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Lampiran 2
Tabel Hasil Penelitian
F PPO MPO KPO UMKPO
PK W PKTC PPo PPr PD PS Peserta Didik Waktu Peserta Didik Waktu
Lasono,
S.Pd.
W Melaksanakan
PO
- - - √ - - - Peserta didik
kadang lupa
membawa
buku tugas.
- Buku tugas
siswa
dikumpulkan
pada guru.
Kemudian
pertemuan
selanjutnya
dibagikan.
-
P Melaksanakan
PO
- √ - - - √ - Peserta didik
menjawab
pertanyaan
guru dengan
tidak tertib.
Tugas belum
selesai
dikerjakan saat
kegiatan
pembelajaran
berakhir.
Mengondisikan
peserta didik,
peserta didik
yang berhak
menjawab
adalah yang
ditunjuk guru.
Meminta siswa
menyelesaikan
tugas di rumah.
AD Tercantum
dalam RPP
√ √ √ √ √ - - - - - -
Dra.
Harini
Catur
Utami
W
Melaksanakan
PO
√ - √ √ - - - Peserta didik
terlambat
mengumpulkan
tugas.
Peserta didik
terlambat
mengumpulkan
tugas.
Peserta didik
diminta untuk
mengumpulkan
tugas
sejadinya.
Peserta didik
diminta untuk
mengumpulkan
tugas sejadinya.
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F PPO MPO KPO UMKPO
PK W PKT
C
PPo PP
r
P
D
PS Peserta
Didik
Waktu Peserta
Didik
Waktu
P Melaksanakan
PO
√ √ - - - √ - - - - -
AD Tercantum
dalam RPP
√ - - √ - - - - - - -
Dwi Agus
Yunianto,
S.Pd.
W Melaksanakan
PO
√ √ - √ √ √ √ Siswa kurang
aktif saat
proses
pembelajaran
berlangsung.
- Guru
meminta
siswa agar
lebih aktif,
dengan cara
menunjuk
siswa yang
kurang aktif
untuk
menjawab
pertanyaan
terkait materi
pembelajaran.
-
P Melaksanakan
PO
√ - √ - - - - Ada
beberapa
peserta didik
yang tidak
mau bekerja
kelompok.
Tugas belum
selesai
dikerjakan
saat kegiatan
pembelajaran
berakhir.
Memberikan
pengarahan
pada peserta
didik
tersebut.
Meminta
siswa
menyelesaikan
tugas di rumah
AD Tercantum
dalam RPP
√ √ √ - - - - - - - -
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F PPO MPO KPO UMKPO
PK W PKTC PPo PPr P
D
PS Peserta
Didik
Waktu Peserta
Didik
Waktu
Titik
Supartini,
S.Pd.
W
Melaksanakan
PO
√ √ √ √ - √ √ - - - -
P Melaksanakan
PO
- - - - - - - - - - -
AD Tercantum
dalam RPP
√ - - - √ √ - - - - -
Keterangan:
F: Fokus
W: Wawancara
P: Pengamatan
AD: Analisis Dokumen
PK: Penilaian Kinerja
PKTC: Penceritaan Kembali Teks atau Cerita
PPo: Penilaian Portofolio
PPO: Pelaksanaan Penilaian Otentik
MPO: Model Penilaian Otentik
KPO: Kendala Penilaian Otentik
UMPO: Upaya Mengatasi Kendala Penilaian Otentik
PPr: Penilaian Proyek
PD: Penilaian Diri
PS: Penilaian Sejawat
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Lampiran 2a
DAFTAR PERTANYAANWAWANCARA
Pelaksanaan Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMP Negeri 2 Ngemplak
Identitas Pribadi:
Nama guru : ……………………………………………………
Pendidikan terakhir : ……………………………………………………
Lama mengajar : ……………………………………………………
Guru kelas : ……………………………………………………
Waktu wawancara : ……………………………………………………
Pertanyaan:
1. Apakah Bapak/Ibu mengenal tentang apa yang dimaksud dengan penilaian
otentik?
2. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik dalam pembelajaran
bahasa Indonesia?
3. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik?
4. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu model penilaian otentik yang sama
untuk semua kompetensi berbahasa dan bersastra?
5. Model penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia?
6. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala saat melakukan penilaian otentik
dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
7. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi berbahasa?
8. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi bersastra?
9. Adakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut?
10. Apa sajakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
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Lampiran 2b
CATATAN PENGAMATAN
Pelaksanaan Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMP Negeri 2 Ngemplak
Identitas Pribadi:
Nama guru : ……………………………………………………
Pendidikan terakhir : ……………………………………………………
Waktu pengamatan : ……………………………………………………
Tempat pengamatan : ……………………………………………………
Kurikulum : ……………………………………………………
No
. Aspek Pengamatan Pernyataan
Keterangan CatatanYa Tidak
1. Pelaksanaan
penilaian otentik
Guru melaksanakan penilaian
otentik dalam pembelajaran
2. Model penilaian
otentik
a. Penilaian kinerja
b. Wawancara lisan
c. Wawancara terbuka
d. Penceritaan kembali teks
atau cerita
e. Penilaian portofolio
f. Penilaian proyek
g. Penilaian diri
h. Penilaian sejawat
3. Kendala pelaksanaan
penilaian otentik
a. Guru mengalami kendala
dalam persiapan penilaian
otentik
b. Guru mengalami kendala
dalam proses pelaksanaan
penilaian otentik
c. Guru mengalami kendala
dalam analisis hasil
pelaksanaan penilaian
otentik
4. Upaya dalam
mengatasi kendala
pelaksanaan
penilaian otentik
Guru melakukan upaya dalam
mengatasi kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan
penilaian otentik pada
pembelajaran bahasa
Indonesia
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Lampiran 2c
ANALISIS DOKUMEN
Pelaksanaan Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMP Negeri 2 Ngemplak
Identitas Pribadi:
Nama guru : ……………………………………………………
Pendidikan terakhir : ……………………………………………………
Lama mengajar : ……………………………………………………
Guru kelas : ……………………………………………………
Kurikulum : ……………………………………………………
No Pernyataan Keterangan CatatanYa Tidak
1 Guru melaksanakan penilaian otentik
dalam pembelajaran
2 Guru mencantumkan model penilaian
otentik dalam pembelajaran menyimak
3 Guru mencantumkan model penilaian
otentik dalam pembelajaran membaca
4 Guru mencantumkan model penilaian
otentik dalam pembelajaran berbicara
5 Guru mencantumkan model penilaian
otentik dalam pembelajaran menulis
6 Guru mencantumkan model penilaian
otentik dalam pembelajaran bersastra
7 Penilaian yang digunakan:
a. Penilaian Kinerja
b. Wawancara
c. Penceritaan kembali teks atau cerita
d. Penilaian portofolio
e. Penilaian proyek
f. Penilaian diri
g. Penilaian sejawat
h. Penilaian lainnya
8 Model penilaian otentik yang digunakan
sesuai dengan kemampuan berbahasa
9 Model penilaian otentik yang digunakan
sesuai dengan kemampuan bersastra
10 Terdapat kompetensi dalam perangkat
pembelajaran
11 Terdapat indikator dalam perangkat
pembelajaran
12 Indikator sesuai dengan kompetensi
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Lampiran 3a
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Guru :  Lasono, S.Pd
Pendidikan terakhir : S1
Lama mengajar : 36 tahun
Guru kelas : VII A
Waktu wawancara : 9 April 2015 pukul 07.40-08.20 WIB
1. Apakah Bapak/Ibu mengenal tentang apa yang dimaksud dengan
penilaian otentik?
Jawab: Ya, saya kenal penilaian otentik. Penilaian otentik itu adalah
penilaian dengan bukti-bukti. Tidak boleh mengarang penilaiannya, yang
nyata bisa dibuktikan oleh tiap-tiap anak.
2. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Ya, selalu.
3. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik?
Jawab: Saat terakhir pembelajaran, satu RPP satu penilaian.
4. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu model penilaian otentik yang
sama untuk semua kompetensi berbahasa dan bersastra?
Jawab: Saya menggunakan banyak penilaian otentik.
5. Model penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Saya menggunakan penilaian portofolio dengan menggunakan
buku tugas.
6. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Iya, saya mengalami kendala.
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7. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi
berbahasa?
Jawab: Kendalanya itu anak-anak kadang sering lupa membawa buku
tugas.
8. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi
bersastra?
Jawab: Kendala dalam sastra kadang siswa merasa sulit dalam
pembelajaran bersastra padahal sastra itu menyenangkan. Misalnya di KD
memahami puisi.
9. Adakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Jawab: Ada, saya pernah melakukan suatu usaha.
10. Apa sajakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Jawab: Buku para siswa dikumpulkan, kemudian dibawa ke ruang guru.
pada pertemuan berikutnya, buku dibagikan pada masing-masing siswa.
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Lampiran 3b
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Guru :  Dra. Harini Catur Utami
Pendidikan terakhir : S1
Lama mengajar :11 tahun
Guru kelas : VII F
Waktu wawancara : 20 Maret 2015 pukul 09.00-09.15 WIB
1. Apakah Bapak/Ibu mengenal tentang apa yang dimaksud dengan
penilaian otentik?
Jawab: Ya, saya sedikit mengenal.
2. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Saya usahakan menggunakan penilaian otentik. Misalnya saat
pembelajaran menulis pantun, saya harap siswa dapat menulis pantun yang
sesuai dengan Kompetensi Dasar.
3. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik?
Jawab: Kadang saat pembelajaran, saya melakukan penilaian proses. Di
akhir pembelajaran saya juga melaksanakan penilaian otentik, dengan
meminta siswa untuk mempresentasikan hasilnya secara individu,
misalnya mempresentasikan pantun, apakah pantun yang dibuat sudah
sesuai atau belum.
4. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu model penilaian otentik yang
sama untuk semua kompetensi berbahasa dan bersastra?
Jawab: Untuk kompetensi berbahasa dan bersastra sama-sama
menggunakan penilaian otentik. Penggunaan model penilaian otentik
tergantung dengan materinya. Contoh penilaian kompetensi berbahasa
yaitu untuk materi menulis rangkuman buku, siswa  harus merangkum
buku dan penilaian otentiknya ada pada proses merangkumnya kemudian
pada hasil rangkumannya.
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5. Model penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Penilaian portofolio. Hasil pembelajaran tiap siswa dimasukkan ke
dalam map. Jadi tiap siswa harus memiliki map sendiri-sendiri.
6. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Ada. Kendalanya kadang ada siswa yang tidak mengumpulkan
tugas tepat waktu.
7. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi
berbahasa?
Jawab: Misalnya tugas menceritakan tokoh idola, kadang ada siswa yang
hanya membuat satu paragraf.
8. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi
bersastra?
Jawab: Sama dengan kendala berbahasa, siswa kadang terlambat
mengumpulkan tugas. Misalnya saat materi puisi, siswa diminta menulis
puisi 3 bait, ternyata siswa baru membuat 1 bait.
9. Adakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Jawab: Ada.
10. Apa sajakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Jawab: saya meminta pada siswa-siswa untuk mengumpulkan sejadinya
saja. Kalau memang tugas belum selesai tidak apa-apa, yang penting tidak
terlambat mengumpulkan.
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Lampiran 3c
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Guru : Dwi Agus Yunianto, S.Pd
Pendidikan terakhir : S1
Lama mengajar :17 tahun
Guru kelas : VIII C
Waktu wawancara : 20 April 2015 pukul 08.20-09.00 WIB
1. Apakah Bapak/Ibu mengenal tentang apa yang dimaksud dengan
penilaian otentik?
Jawab: Ya, saya tahu.
2. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Ya tentu.
3. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik?
Jawab: Di akhir pembelajaran. Yang sering saying lakukan adalah
penilaian dengan wawancara, tapi kadang siswa kurang aktif.
4. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu model penilaian otentik yang
sama untuk semua kompetensi berbahasa dan bersastra?
Jawab: Sendiri-sendiri. Untuk sastra sendiri, bahasa sendiri.
5. Model penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Yang sering itu penilaian kinerja juga kita nilai, kemudian
penilaian portofolio. Penilaian diri sendiri untuk materi menyunting, per
kelompok juga dinilai untuk yang aktif dan tidak aktif.
6. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Sebenarnya tidak ada kendala, kendalanya itu ada pada siswa.
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7. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi
berbahasa?
Jawab: Kadang tergantung pada siswa, siswa itu diajak aktif dalam
pembelajaran  itu bagaimana, bisa  aktif atau tidak. Kadang siswa tidak
aktif ada yang aktif, itu kadang yang jadi kendala dalam melakukan
penilaian.
8. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi
bersastra?
Jawab: Sama dengan kendala dalam berbahasa.
9. Adakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Jawab: Ya tentu ada.
10. Apa sajakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Jawab: Usaha kita dengan membuat siswa mau aktif, dengan melakukan
pendekatan dengan siswa agar mau untuk belajar.
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Lampiran 3d
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Guru : Titik Supartini, S.Pd
Pendidikan terakhir : S1
Lama mengajar : 31 tahun
Guru kelas : IX B
Waktu wawancara : 20 April 2015 pukul 07.40-08.20 WIB
1. Apakah Bapak/Ibu mengenal tentang apa yang dimaksud dengan
penilaian otentik?
Jawab: Iya mengenal. Penilaian otentik adalah penilaian yang dilakukan
siswa setelah proses belajar mengajar.
2. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Iya.
3. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik?
Jawab: Penilaian otentik diberikan setelah proses belajar mengajar, kalau
pas belajar mengajar kan namanya penilaian proses.
4. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu model penilaian otentik yang
sama untuk semua kompetensi berbahasa dan bersastra?
Jawab: Beda-beda ada portofolio, ada penilaian tes, penilaian proses saat
menerangkan, tergantung KDnya. Yang jelas penilaian akhir itu setiap
akhir, kalau portofolio tidak pasti selalu dilakukan.
5. Model penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Wawancara, saya memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan pada
siswa tentang materi. Portofolio, penilaian proyek, seperti membuat teks
pidato di rumah, kemarin digunakan untuk ujian. Penilaian diri sendiri dan
sejawat untuk KD menyunting karangan berdasarkan KD ketepatan ejaan,
diksi, keterpaduan paragraf, dan kebulatan wacana.
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6. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab: Ya ada, kendalanya itu tergantung KDnya.
7. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi
berbahasa?
Jawab: Misalnya menyunting, bagi siswa-siswa  yang mampu menyunting
itu hal yang mudah, tapi bagi siswa yang tidak memperhatikan dan tidak
paham itu nol, kadang-kadang tahu tapi kadang kalau menyunting itu suka
seenaknya, mengarang sendiri. Kalau dalam berbahasa, dalam bentuk tulis,
letak kesalahannya pada struktur kalimat, diksi, dan tanda baca misalnya
dalam penilaian portofolio. Tugas siswa yang dikumpulkan itu kadang
EYDnya banyak yang salah.
8. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami saat melakukan penilaian
otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi
bersastra?
Jawab: Kendala bersastra misalnya  di kelas 3 itu ada novel angkatan 20-
30an, kendalanya kadang siswa kurang tahu tentang novel angkatan 20-
30an.
9. Adakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Jawab: Ya ada.
10. Apa sajakah usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Jawab: Misalnya untuk penilaian diri dan sejawat, dengan cara siswa
selalu saya beri bentuk teks yang salah penggunaan bahasanya, supaya
dalam menyunting siswa akan lebih paham.
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DOKUMENTASI 
 
Map portofolio siswa 
 
Tugas portofolio siswa 
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Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 
Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 
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Guru melakukan penilaian 
saat para siswa mempresentasikan pantun berbalas 
 
Guru melakukan penilaian 
dengan mengamati para siswa saat diskusi kelompok 
168 
 
 
 
Guru melakukan penilaian 
saat para siswa mempresentasikan tugas kelompok 
 
Guru dan para siswa melakukan tanya jawab di awal pembelajaran 
169 
 
 
 
Lampiran 10 
 
 
170 
 
 
 
 
171 
 
 
 
 
 
 
